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PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah
Tuhan seru sekalian alam, yang telah memberikan banyak
karunia ni’mat kepada penulis sehingga model flourishing ini
dapat terselesaikan. Buku model flourishing ini terselesaikan
berkat dukungan, saran dan perhatian dari banyak pihak yang
tidak dapat penulis mampu membalasnya kecuali balasan
terbaik dari sisi Allah swt. Bimbingan dan saran banyak
penulis dapatkan dari banyak pihak, oleh karena itu
terimakasih yang tulus saya sampaikan kepada Direktorat
Jendral Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristek
Dikti, Rektor Universitas Ahmad Dahlan, LPPM Universitas
Ahmad Dahlan, Direktur Pascasarjana UAD, Wakil Rektor
Universitas Hamzanwadi Lombok, Dekan FKIP & Kaprodi
PGSD Universitas Hamzanwadi Lombok, Kepala Dusun
Nunukan Kec Imogiri, Bantul atas kesediaan dalam
memberikan ijin penelitian dan data lain yang sangat
bermanfaat.

Semoga buku model pertumbuhan diri (flourishing) ini
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya
penyintas bencana.

Yogyakarta, November 2019
Tim Penulis
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BABI.
Latar Belakang Pengembangan Model

Kebahagiaan adalah fitrah dari setiap manusia
termasuk mahasiswa. Setiap manusia dengan segala peran
dan tugasnya, menginginkan untuk merasakan kebahagiaan
dan ketenangan (Jusmiati, 2017). Kenyataan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari tidak semwua orang bisa
mencapai kebahagiaan yang hakiki. Adanya problematika
dalam kehidupan serta kejadian-kejadian di luar kehendak
manusia, seperti bencana banjir dapat membawa dampak
pada kondisi fisik dan psikologis seseorang. Konsep tentang
kebahagiaan, kesejahteraan (well-being), atau flourishing
berkaitan dengan teori hedonik dan eudaimonik yang tidak
dapat dipisahkan dari dua tradisi dalam filsafat maupun
psikologi (Keyes, Corey L.M., & Haidt, 2003). Meskipun ada
perbedaan antara konsep tentang arti flourishing dan
kebahagiaan, kedua istilah tersebut dapat digunakan untuk
menggambarkan kualitas kehidupan seseorang dalam satu
periode waktu tertentu atau untuk mengevaluasi kehidupan
seseorang secara keseluruhan ataupun periode tertentu.

Model ini disusun sebagai salah satu acuan dalam
pengembangan riset tentang pertumbuhan diri (flourishing)
maupun untuk pengambilan kebijakan pada mahasiswa
maupun kebijakan pemerintah dalam pemulihan penyintas
bencana.
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BAB II.

Landasan Teori Pengembangan Model

A. Teori Tentang Pertumbuhan Diri
1. Flourishing

a.

Definisi Flourishing

Konsep psikologi positif seperti flourishing,
kebahagiaan, dan kesejahteraan sesungguhnya
telah diungkapkan oleh ahli filsafat semenjak
dahulu kala. Aristoteles mengemukakan bahwa
seseorang cenderung mencari kebahagiaan dan
kehidupan yang lebih baik daripada sebelumnya
(Seligman, 2011). Meskipun demikian, konsep
yang dikemukakan ini tidak secara konkret
mendefinisikan mengenai flourishing akan tetapi
kita dapat secara langsung menghubungkan
gagasan yang ada dengan flourishing. (Kingdon dan
Gourd, 2017). Saat ini, perkembangan penelitian
mengenai flourishing telah berkembang dengan
pesat. Akan tetapi, muncul berbagai variasi
berbeda mengenai komponen dari flourishing (Ryff,
1989; Keyes, 2002; Diener, 2010; Seligman, 2011;
Huppert dan So, 2013). Hal ini tentu disebabkan
oleh perbedaan paradigma maupun sudut pandang
para ahli mengenai flourishing. Menurut Huppert
dan So (2013), Flourishing merupakan istilah yang
sama dengan kesejahteraan mental yang tinggi.
Kemudian ditambahkan oleh Seligman (2011),
tujuan psikologi positif terkait teori kesejahteraan
adalah untuk meningkatkan flourishing dalam
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kehidupan seseorang. Oleh sebab itu, dapat
dikatakan bahwa flourishing merupakan titik
tertinggi dari kesejahteraan. Akan tetapi berbagai
artikel ilmiah yang ada saat ini sering
mempertukarkan  istilah  flourishing  dengan
kesejahteraan, kesejahteraan mental, kesehatan
mental, kesehatan mental positif, maupun
kesehatan mental secara penuh (Agenor dkk.,
2017). Pada penelitian ini, peneliti secara konsisten
akan menggunakan istilah flourishing. Lebih lanjut,
Flourishing adalah pengalaman hidup yang dinilai
secara positif dengan melibatkan perasaan senang
serta tindakan untuk terlibat secara efektif (Huppert
dan So, 2013).

b. Aspek Flourishing

Telah dikemukakan sebelumnya, saat ini
berbagai ahli memiliki perbedaan pandangan
dalam menyusun komponen flourishing (tabel 2).
Oleh sebab itu, aspek-aspek yang membentuk
flourishing menjadi bervariasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Keyes (2003), bahwa flourishing
terdiri dari berbagai aspek yaitu pertama, emotional
well-being: terdiri dari positive affect, happiness, dan life
satisfaction. Kedua, psychological well-being: yaitu
terdiri self-acceptance, personal growth, purpose in life,
environmental —mastery, autonomy, dan positive
relations. Ketiga, adalah social well-being: terdiri dari
social  acceptance,  social  actualization,  social
contribution, social coherence, dan social integration.
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Berbagai aspek ini diperoleh berdasarkan
pandangan bahwa kesehatan mental merupakan
kondisi yang kontinum. Kondisi kesehatan mental
secara penuh kemudian menjadi indikator
flourishing. Hal ini kemudian berlawanan dengan
kondisi sakit mental yang merupakan indikator
dari languishing (keyes, 2010). Dikatakan flourishing
ketika seseorang memiliki emosi yang positif dan
berfungsi dengan baik secara sosial maupun
psikologis (keyes, 2002).

Seligman (2011) memandang bahwa seseorang
dikatakan flourish jika ia memiliki aspek diri
sebagai  berikut, yakni: positive  emotions.
engagement, relationship, meaning and purpose, dan
accomplishment/competence. Berbagai aspek ini
merupakan multidimensional sehingga lebih detail
dalam menggambarkan profil flourishing pada diri
seseorang sesuai aspek yang ada (Butler dan Kern,
2016). Kemudian pada penelitian Diener dkk
(2009b)  membangun  konsep  pengukuran
psychological flourishing berdasarkan teori teori
kesejahteraan sosial dan psikologis. Diener
membangun aspek flourishing dari beberapa hasil
penelitian ahli seperti: meaning and purpose (Ryff;
Seligman), supportive and rewarding relationships
(Ryff; Deci dan Ryan), FEngaged and interested
(Csiksentmihalyi; Ryff; Seligman), contribute to the
well-being of others (Maslow; Ryff; Deci dan Ryan),
competency (Ryff; Deci dan Ryan), self-acceptance
(Maslow; RyfYf), optimism (Seligman), being respected
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(Maslow; Ryff) (Diener dkk., 2009a). Lebih lanjut,
Huppert dan So (2013) mengembangkan
komponen flourishing dari beberapa teori dan hasil
penelitian Jahoda, Ryff, Keyes, Seligman dan
Diener. Selain itu Huppert dan So juga
membandingkan dengan gejala kesehatan mental
seperti  depresi dan gangguan kecemasan
menyeluruh pada DSM IV dan ICD-10. Tujuannya
yaitu untuk menciptakan sebuah keadaan bahwa
ketika seseorang memiliki flourishing, maka ia
secara langsung terbebas dari gangguan mental.
Aspek yang dimiliki yaitu: competence, emotional
stability, engagement, meaning, optimisme, positive
emotion, positive relationship, resilience, self-esteem, dan
vitality.

Berdasarkan pengertian sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian flourishing sesuai
dengan yang disampaikan Seligman (2011) yang
merupakan tingkatan kesehatan mental tertinggi
yang mencakup semua aspek sebagai manusia
yang berkembang dengan “doing” dan “being”,
dimana individu tersebut memiliki emosi positif,
engagement, meaning, dan tujuan hidup yang jelas,
optimis, memiliki motivasi yang kuat dan
hubungan relasi yang positif.

2. Dukungan Sosial (Social Support)
a. Definisi Dukungan Sosial
Menurut Hupcey dalam (Williams dkk., 2004)
dukungan sosial (social support) memiliki konsep
yang beraneka ragam sehingga sulit untuk
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didefinisikan dan diukur. Masih sedikitnya
kesepakatan diantara para ahli sehingga konsepnya
tetap menjadi kabur. Istilah dukungan sosial
menurut Cohen dkk (2000) misalnya dipergunakan
untuk merujuk kepada sumber daya sosial yang
dianggap  tersedia  atau  diberikan  oleh
nonprofessional  dalam  konteks  kelompok
dukungan formal dan hubungan bantuan informal.
Kemudian Caplan dalam (Sarason dan Sarason,
1985) mengemukakan bahwa dukungan sosial
adalah sebuah sistem yang terdiri dari kelompok
sosial berkelanjutan yang menyediakan individu
untuk menerima umpan balik tentang diri mereka
sendiri dan juga memberikan harapannya kepada
orang lain. Lebih lanjut, Cobb (1976) dukungan
sosial didefinisikan sebagai informasi yang
mengarahkan seseorang untuk percaya bahwa
dirinya diperhatikan dan dicintai, dihargai, dan
memiliki ikatan komunikasi serta kewajiban
bersama. Lebih lanjut, House berpendapat bahwa
dukungan sosial adalah transaksi interpersonal
yang melibatkan: emosional (cinta, empati),
pertolongan instrumental (pelayanan), informasi
(tentang lingkungan), appraisal (informasi yang
relevan dengan evaluasi diri). Berdasarkan
berbagai pendapat para tokoh sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah
sumber daya yang diperoleh dari orang lain sebagai
upaya memberikan penguatan dan dukungan
terhadap individu dalam menghadapi sebuah
permasalahan.
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b. Aspek Dukungan Sosial

Banyak pengukuran yang telah dikembangkan
untuk menjelaskan model dukungan sosial.
Namun demikian, masing-masing mengukur
dengan sudut pandang yang berbeda. Ada yang
mengukur dukungan sosial dengan menilai jumlah
pemberi dukungan, ada pula yang menilai
berdasarkan frekuensi tindakan dukungan yang
diberikan, dan juga melihat berdasarkan kepuasan
terhadap dukungan yang diterima. Dukungan
sosial korban gempa telah diteliti oleh Urbayatun
(2012) memiliki komponen sebagai berikut:

a) Dukungan afektif

b) Dukungan sarana

¢) Dukungan aktifitas

3. Stres
a. Definisi Stres

Pada awalnya stress di definisikan sebagai
respon tubuh yang tidak spesifik terhadap tuntutan
yang diterima (Selye, 1976). Para ilmuwan dari
berbagai disiplin ilmu telah mengonseptualisasikan
stress. Tetapi setiap bidang memiliki pandangan
yang berbeda mengenai stres. Definisi stress yang
dikemukakan oleh Selye sendiri terlalu biologis
serta mengabaikan faktor psikologis dan kognitif.
Padahal berdasarkan sejarah penelitian stress
psikologis, belum ada pemisahan yang jelas antara
stressor fisikk yang menyerang sistem jaringan
biologis dan stressor psikologis yang menghasilkan
efeknya karena permasalahan psikologis (Fink,
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2016). Saat ini kerangka teori stres yang telah
dikembangkan menggunakan pendekatan
biopsikososial dengan memandang karakteristik
lingkungan dan proses persepsi individu dalam
menghadari stressor (Lemyre dan Tessier, 2003).
Dalam ilmu psikologi, pengertian tentang stres
paling banyak berasal dari teori stres da koping
milik Lazarus dan Folkman. Dalam definisinya
stres terjadi ketika seseorang memandang tuntutan
rangsangan lingkungan lebih  besar dari
kemampuannya untuk memenuhi, mengurangi,
atau mengubah tuntutan tersebut (Epel dkk., 2018).

b. Aspek Stres
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Kwok dan Sing (2016), terhadap skala persepsi
terhadap stress (perceived  stress  scale/PSS),
ditemukan dua komponen dari persepsi terhadap
stress yaitu:
1) Persepsi terhadap perasaan tidakberdayaan
terhadap permasalahan yang dihadapi.
2) Persepsi terhadap efikasi diri dalam
menghadapi permasalahan.

4. Koping
a. Definisi Strategi Koping
Lazarus dan Folkman (1984) mendefinisikan
koping sebagai upaya kognitif dan perilaku yang
terus berubah untuk mengelola tuntutan eksternal
atau internal yang dinilai sebagai beban yang
melebihi sumber daya orang tersebut. Hal ini
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bertujuan untuk mengatasi situasi dan dampak dari
suatu permasalahan. Selain itu juga koping dapat
berfungsi untuk mengatasi emosi negatif yang
dihasilkan dari permasalahan yang dihadapi.
Koping yang efektif biasanya pengalaman yang
tidak menyenangkan sehingga menimbulkan stres
dapat dihilangkan atau mungkin dihindari (Ray
dkk., 1982).

Terdapat dua strategi koping: yaitu pertama
mengatasi masalah yang menyebabkan stress
(problem-focused coping) dan kedua yaitu koping
yang bertujuan untuk melakukan regulasi emosi
(emotion-focused coping) (Folkman dkk., 1986).
Selain itu, penelitian baru-baru ini menunjukkan
bahwa religiusitas juga dapat berfungsi sebagai
strategi koping dalam menghadapi kecemasan,
depresi, tekanan darah tinggi, dan permasalahan
kesehatan (Rodriguez-Galan dan Falcon, 2017).
Lebih lanjut, religiusitas sebagai strategi koping
merupakan sebuah pendekatan yang kompleks dari
pada hanya sekedar mengelompokkan ke dalam
salah satu stategi koping problem-emosion focused
coping (Krageloh dkk., 2012). Dengan demikian
bahwa strategi koping religius tidak hanya berfokus
kepada regulasi emosi, tetapi juga melibatkan
tindakan langsung dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Secara spesifik
koping religius memiliki banyak tujuan yaitu
termasuk mencapai kebermaknaan di dalam hidup,
kedekatan dengan Tuhan, kedamaian, hubungan
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dengan sesama manusia, dan juga pengembangan
maupun pengendalian diri (Molina dkk., 2013).

Agama islam memiliki aturan dan batasan
dalam membentuk perilaku moral dan etika umat
muslim dalam semua aspek kehidupannya.
Dengan demikian secara khusus, agama islam juga
memiliki mekanisme untuk menghadapi
permasalahan dan kesulitan di dalam kehidupan
bagi umat muslim seperti meningkatkan iman,
membersihkan jiwa, berdoa, membaca Al-Quran,
dan bersyukur kepada Allah swt (Embong dkk.,
2017). Selain itu, penerimaan (acceptance),
kepasrahan (7esignation), penghormatan (deference),
penghindaran (avoidance), kesabaran (forbearance),
dan ketaatan (submission) juga menjadi elemen
yang penting dalam koping religius (Pargament,
1997).

. Aspek koping sabar dan syukur

1) Koping sabar

Menurut Subandi (2011) Sabar memiliki
bermacam-macam makna seperti: pengendalian
diri, menerima usaha untuk mengatasi masalah,
tahan menderita, merasakan kepahitan hidup
tanpa berkeluh kesah, kegigihan, bekerja keras,
gigih dan ulet untuk mencapai suatu tujuan.
Selain itu, sabar juga memiliki makna
menghimpun atau menyatukan sehingga orang
yang bersabar menghimpun kekuatan jiwa
untuk melawan keluh kesah dan ratapan (Uyun,
2012). Dengan berbagai macam makna dapat
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disimpulkan bahwa sabar merupakan sebuah
kekuatan yang berasal dari dalam diri sebagai
upaya mengatasi permasalahan yang dihadapi
dan juga untuk mempertahankan kegigihan
untuk mencapai suatu tujuan. Kemudian
koping sabar memiliki beberapa komponen
sebagai berikut:

a) Rational thinking yaitu pemikiran positif
terhadap permasalahan yang terjadi.
Kemudian berpikir secara menyeluruh serta
berhati hati dalam bertindak. Menurut
Ramdani dkk (2018) indikator yang dimiliki
yaitu: Berhati-hati, berpikir  jernih,
menggunakan logika kebenaran, mudah
beradaptasi, dan cenderung selalu berpikir
sebelum bertindak.

b) Self-acceptance merupakan keadaan
penerimaan dengan sepenuh hati ketika
dihadapkan dengan berbagai permasalahan.
Kemudian individu cenderung  suka
melakukan umpan balik terhadap diri
sendiri. Indikator perilaku yang membentuk
yaitu: Menerima apa yang terjadi, menunggu
dan memanfaatkan apa yang ada, dan
melakukan introspeksi diri Ramdani dkk
(2018).

¢) Kontrol diri adalah kemampuan untuk
menahan emosi dan berbagai keinginan yang
muncul, berpikir panjang, memaatkan
kesalahan dan toleransi terhadap penundaan
(Subandi, 2011). Indikator ynag membentuk
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adalah mampu menahan emosi dan
keinginan, tidak emosional, principle, dan
tenang (Ramdani dkk., 2018).

d) Effort merupakan kecenderungan melalukan
sesuatu dengan kerja keras. Kemudian tidak
mudah putus asa ketika dihadapkan dengan
berbagai permasalahan dan mencari solusi
dari permasalahan yang dihadapi (Subandi,
2011; Ramdani dkk., 2018).

2) Koping Kebersyukuran

Kebersyukuran (gratitude) merupakan
penghargaan atas sesuatu yang dianggap
berharga dan bermakna bagi diri sendri. Hal
ini biasanya muncul dalam bentuk rasa
terima kasih dan apresiasi terhadap sesuatu
yang dimiliki atau telah diperoleh (Sansone
dan Sansone, 2010). Lebih lanjut,
ditambahkan oleh Jo-Ann dan Stephen
(2016) bahwa syukur adalah respon
emosional positif terhadap penerimaan
manfaat yang telah dihasilkan niat baik
orang lain. Respon emosional positif ini
kemudian berdampak kepada  fungsi
informasi dan sosial, memfasilitasi perilaku
pro-sosial di tingkat interpersonal, dan
membawa serta hasil positif untuk diri
sendiri juga. Dengan demikian, rasa syukur
bermanfaat secara sosial dan psikologis.
Selanjutnya terdapat berbagai komponen
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dari koping kebersyukuran menurut Anas
dkk (2016) sebagai berikut:

a) Desirable aspect of life

b) Reciprocal nature of gratitude

¢) Gratitude toward others

d) Experience gratitude

e) Gratitude-related activities

B. Peran Pertumbuhan Diri (Flourishing)

Keyes (Keyes, Corey L.M., & Haidt, 2003) telah
mengintegrasikan kontinum dari sampai tidak ada gejala,
dengan kontinum komplementer kedua flourishing (tumbuh
dan berkembang) dengan languishing (terpuruk), bagi individu
dalam mencapai kesehatan mentalnya.

Kesehatan mental yang positif, sebagaimana
didefinisikan oleh konsep-konsep seperti flourising (Diener,
Wirtz, Tov, Shigehiro, & Robert, 2010) sangat penting
dikarenakan: (1) meningkatkan ketahanan psikologis dan
emosional; (2) meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan
berkelanjutan; (3) meningkatkan  hubungan  sosial,
meningkatkan  keterbukaan dan  inklusivitas; 4)
meningkatkan kesehatan fisik; (5) meningkatkan kreativitas
untuk solusi untuk memecahkan masalah yang semakin sulit;
(6) mempromosikan pencarian kekuatan manusia; (7)
membuat pengalaman kesehatan mental semua orang dan
karenanya mungkin mengurangi stigma dan marginalisasi
kesehatan mental sebagai masalah publik; (8) adalah sumber
daya utama untuk pemulihan setelah didiagnosis dengan
penyakit mental; (9) dapat menangkal bias negatif media
mainstream.
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C. Bencana

Letak Indonesia secara geologi terhimpit oleh tiga
lempeng besar. Di sebelah utara Indonesia terdapat lempeng
Eurasia, sebelah barat terdapat lempeng pasifik, dan di
sebelah timur terdapat lempeng hindia-australia. Kondisi ini
menyebabkan Indonesia rawan terhadap bencana alam
seperti; gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, dan jenis-
jenis bencana geologi lainnya (BNPB, 2017). Sepanjang tahun
2018 saja telah terjadi sebanyak 3.405 peristiwa bencana alam
di Indonesia. Bencana banjir terjadi sebanyak 871 kali, tanah
longsor 614 kali, letusan gunung api 59 kali, gempa bumi 35
kali, tsunami 2 kali, sedangkan gempa bumi yang diserta
tsunami sebanyak 1 kali (bnpb cloud/dibi/).

Lebih lanjut, hingga memasuki pertengahan tahun 2019
ini telah terjadi sebanyak 1.799 peristiwa bencana alam. Hal
ini kemudian menyebabkan kerusakan fasilitas, kerusakan
tempat tinggal, maupun korban jiwa. Sebanyak 367 korban
jiwa meninggal dan hilang, 1.421 jiwa luka-luka dan 651.095
jiwa menderita dan mengungsi. Data 10 tahun terakhir (grafik
1) menunjukkan bahwa rata-rata peristiwa bencana alam
yang terjadi setiap tahunnya sebanyak 2.025 peristiwa. 899
jiwa korban meninggal, 8.816 terluka, dan 2.248.985 jiwa
menderita (bnpb.cloud/dibi/).
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Grafik 1: Tren kejadian bencana 10 tahun terakhir (2010-
2019)
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BAB I11.
Tujuan Pengembangan dan Struktur Model
pertumbuhan diri (flourishing)

A. Tujuan Pengembangan & Model

Tujuan pengembangan model ini yaitu untuk
mengetahui secara mendalam dinamika flourishing dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian flourishing pada
mahasiswa.

Melalui model pertumbuhan diri (flourishing) pada
mahasiswa dapat dijadikan sebagai salah satu sumber dan
sarana belajar dalam kegiatan psikoedukasi dan intervensi
mengatasi bencana. Mahasiswa dilatth membangun
pengetahuan baru, dan mengembangkan sikap mawas
terhadap bencana, selain itu mahasiswa juga diajak untuk
menghasilkan sikap yang positif terhadap bencana sehingga
terjadi pertumbuhan diri (lourishing )

B. Struktur Model pertubuhan diri (flourishing)
1. Deskripsi model pertumbuhan diri (flourishing)

Model pertumbuhan diri (flourishing) memiliki
komponen factor penyebab, proses dan dinamika.
Uraian dari komponen model pertumbuhan diri yang
digunakan pada model ini adalah:

a. Faktor penyebab
Berbagai Faktor yang mempengaruhi flourishing
Berikut  adalah  berbagai faktor yang
berhubungan dengan  flourishing  menurut

Schotanus-Dijkstra dkk (2016):
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1) Sosio-demografis

a) Usia. Berdasarkan hasil penelitian yang
melibatkan orang dewasa di Belanda yang
berusia 18 hingga 64 tahun menunjukkan
bahwa individu yang lebih muda (usia 18 —
24 tahun) cenderung memiliki flourishing
yang lebih tinggi. Kemudian seiring
meningkatnya usia flourishing pada individu
cenderung mengalami penurunan.
Perbedaan flourishing berdasarkan tingkat
usia ini juga muncul di India. Selain itu,
berdasarkan penelitian di India dan Swedia
menunjukkan bahwa orang lebih muda
memiliki flourishing yang tinggi dan menurun
seiring meningkatnya usia (Guo dkk., 2018).

b) Pendidikan. Untuk tingkat pendidikan
memiliki korelasi yang positif dengan tingkat
flourishing. Dalam hal ini semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka ia juga
cenderung memiliki tingkat flourishing yang
lebih tinggi daripada individu dengan tingkat
pendidikan yang rendah. Hasil ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Iran yakni individu yang sedang
menempuh  pendidikan paska sarjana
program master dan doktor memiliki tingkat
flourishing yang lebih tinggi daripada individu
yang sedang menempuh program pendidikan
sarjana (Soleimani dkk., 2015).

c) Jenis kelamin. Selain itu, dari segi gender
menunjukkan bahwa wanita memiliki skor
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Sflourishing yang tinggi daripada pria. Lebih
lanjut, penelitian yang melibatkan para
remaja di China juga menunjukkan bahwa
remaja perempuan cenderung memiliki
Sflourishing yang lebih tinggi daripada remaja
laki-laki. Dalam penelitian yang berbeda
pada korban bencana alam gempa bumi di
Sichuan, China menunjukkan bahwa
kualitas hidup laki-laki yang berhubungan
kesehatan secara umum lebih tinggi daripada
perempuan yang dilihat melalui beberapa
aspek seperti gender, usia, pendidikan, dan
penghasilan (Liang dkk, 2013). Selain itu,
dalam penelitian Dijkstra dkk menemukan
bahwa perempuan cenderung memiliki
kesejahteraan  psikologis  lebih  baik
dibandingkan dengan laki-laki. Berbeda
dengan hasil temuan keyes dan simoes yang
menemukan bahwa laki-laki lebih mudah
mencapai kesejahteraanpsikologis (Dijkstra,
dkk, 2016).

2) Kepribadian

Penelitian Schotanus-Dijkstra dkk (2016)
menunjukkan bahwa faktor kepribadian
memiliki korelasi yang paling kuat dengan
flourishing. Individu yang memiliki sifat
conscientiousness tinggi akan cenderung memiliki
tingkat flourishing yang tinggi. Begitu pula
dengan individu yang memiliki kecenderungan
tinggi pada sifat extraversion. Namun berlawanan
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dengan sifat neurotisme, semakin tinggi
kecenderungan sifat neurotisme yang dimiliki
seseorang maka skor flourishing yang dimilikinya
akan cenderung menurun. Lebih lanjut,
karakter spesifik conscientious mungkin sangat
relevan dengan flourishing. Mengingat individu
yang memiliki sifat counscientiosness ialah
seseorang yang menetapkan tujuan yang
menantang untuk diri mereka sendiri serta
tekun untuk mencapai tujuan tersebut
(Schotanus-Dijkstra dkk., 2016).

3) Faktor Situasional

Dukungan sosial, pengalaman peristiwa
positif dan negatif, dan kesehatan fisik
merupakan bagian dari faktor situasional.
Menurut penelitian Schotanus-Dijkstra dkk
(2016) mengungkapkan bahwa dukungan sosial
dari pasangan, keluarga, dan tetangga memiliki
hubungan yang baik dengan flourishing.
Ditambahkan oleh Fink (2014) bahwa iklim
perguruan tinggi yang mendukung berkontribusi
pada meningkatnya flourishing pada mahasiswa.
Berbagai dukungan sosial lainnya seperti:
dukungan pemerintah, ahli kesehatan mental,
dan komunitas keagamaan juga berhubungan
dengan  meningkatnya  flourishing  pada
seseorang. (Du Plooy, dkk., 2018). Selain itu,
memiliki pengalaman kehidupan yang positif
juga berkaitan dengan flourishing. Akan tetapi,
kesehatan fisik tidak memiliki hubungan dengan
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tingkat flourishing (Schotanus-Dijkstra dkk.,
2016). Hal ini  menunjukkan  bahwa
permasalahan atau hambatan fisik yang dialami
seseorang tidak dapat menentukan tingkat
flourishing yang dimiliki olehnya.

Pendapat lain berdasarkan penelitian yang
dilakukan Villieux, dkk (2015) disimpulkan bahwa
lima ciri kepribadian berhubungan dengan tingkat
flourishing pelajar di Perancis. Lebih jauh dijelaskan
bahwa siswa yang memiliki ciri kepribadian
neurotik menunjukkan tingkat flourishing yang lebih
rendah, sedangkan siswa yang memiliki sifat-sifat
extraversion lebih  positif dalam memaknai
kepuasaan hidupnya. Sejalan dengan itu Novitasari
(2016) juga melakukan penelitian pada remaja
yang berusia 15-23 tahun, dan mendapatkan hasil
bahwa big five personality secara bersama-sama
dapat  mempengaruhi  subjective  well-being.
Selanjutnya dijelaskan bahwa trait neuroticism dan
openness to experience berpengaruh negatif terhadap
Subjective Well-Being, sedangkan trait extraversion,
dan conscientiousness berpengaruh positif, serta
agreeableness tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasaan hidup pada remaja.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Howell
& Buro (2014) yang mengukur aspek-aspek
prediktor subjective well-being menggunakan skala
flourishing dan skala pengalaman positif-negatif
pada mahasiswa di Kanada. Self-transcendence dan
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value conservation merupakan prediktor tertinggi
skala flourishing. Self-transcendence berkaitan dengan
pengembangan konsep diri dalam melakukan
usaha refleksi introspeksi diri mahasiswa secara
batiniah, lahiriah, dan duniawi. Selain itu, Diener
(2010) menemukan bahwa faktor kebahagiaan
ditentukan juga oleh faktor ekternal yaitu terkait
dengan  demografis individu.  Berdasarkan

penelitian  disebutkan = bahwa,  perempuan
melaporkan afek negatif lebih tinggi, serta lebih
banyak menyampaikan pengalaman

menyenangkan dari pada laki-laki. Selain itu,
individu yang memiliki usia lebih muda
menunjukkan afek positif dan negatif yang lebih
kuat, serta disertai level kebahagiaan secara
keseluruhan yang lebih tinggi dari pada yang
berusia lebih tua.

Faktor nilai-nilai budaya juga menunjukkan
pengaruh pada konsep kebahagiaan seseorang.
Silva & Caetano (2013) pada penelitiannya
menemukan bahwa validitas skala flourishing pada
karyawan dan mahasiswa di Portugis, dengan 50%
responden adalah perempuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan populasi harus
diteliti kembali dalam menunjukkan indikasi
kebahagiaan subjektif semua responden. Hasil
penelitian Diener (2010) menunjukkan kesamaan
pada pengungkapan perasaan dan pengalaman
positif-negatif responden yang mengacu pada
frekuensi bukan pada intensitas peristiwanya.
Adanya perbedaan karakter populasi pada
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penelitian Diener (2010) dan skala pengukuran
dasar psychological well-being (Ryan & Deci, 2010)
menunjukkan bahwa karakter masyarakat portugis
mempengaruhi tingkat kebahagiaan dan
kebermaknaan pada populasi penelitiannya
dikarenakan dalam kehidupan social tumbuh
hubungan yang positif antar anggota masyarakat.

Mujamiasih  (2013) melakukan penelitian
terhadap  karyawan  bersuku jawa, dan
mendapatkan hasil bahwa subjecitve well-being
dipengaruhi oleh faktor jenis pekerjaan dan
pendapatan yang diperolah. Lebih jauh, karyawan
suku jawa yang memiliki pendapatan atau
penghasilan lebih tinggi, melaporkan bahwa dapat
memaknai kehidupanya secara lebih bahagia.
Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Raop &
Kadir (2011) menunjukkan bahwa karyawan
perempuan merasa lebih bahagia daripada laki-
laki, dimana sebagian besar yang usianya lebih
muda, tingkat pendidikan sarjana, serta memiliki
pendapatan atau gaji lebih tinggi melaporkan dapat
merasakan  kebahagian  dalam  memaknai
kehidupannya.

. Proses dan Dinamika  Flourishing dan

Hubungannya dengan Kesehatan Mental.
Penelitian Urbayatun (2012) pada penyintas
gempa menunjukkan bahwa pertumbuhan pasca
trauma mempunyai dinamika psikologis yang
berbeda untuk setiap individu. Terdapat dinamika
antara stress, koping, dukungan sosial, faktor
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demografis terhadap munculnya pertumbuhan.

Adapun Seligman, dkk (dalam Setiadi 2016)

menyatakan ada tiga faktor utama yang

mempengaruhi kebahagiaan. Konsep kebahagiaan

(happiness) yang dikemukakan mengarah pada

konsep flourishing. Pandangan psikologi positif

yang dikemukakan Seligman (dalam Setiadi, 2016)

menyatakan bahwa kebahagiaan adalah tujuan

akhir kehidupan yang universal dan kekal, serta
merupakan hasil konkret dari kehidupan yang
dijalani dengan baik (eudaimonia). Ketiga faktor
yang disampaikan yaitu: (1) faktor bawaan (S-set
range); (2) faktor situasi lingkungan (C-
circumstances); (3) faktor-faktor yang dapat
dikendalikan oleh diri seseorang berupa aktivitas
sehari-hari yang dipilih secara sukarela (V-voluntary
activities).  Lebih  lanjut  dijelaskan  bahwa
sumbangan set range terhadap happines seseorang
sebesar 50%, faktor kedua voluntary activities sebesar

40%, serta faktor circumstances sebesar 10%.

Setiadi (2016) selanjutnya menjelaskan tentang
ketiga faktor diatas, yaitu sebagai berikut:

1) S - Set Range adalah batasan-batasan
kebahagiaan yang ditentukan oleh bawaan
genetik kita. Bawaan genetik tidak hanya
mempengaruhi  kondisi tubuh atau fisik,
melainkan juga terkait dengan sifat (trait) yang
membentuk kepribadian.

2) C - Circumstances adalah situasi-situasi di dalam
kehidupan seseorang. Adanya perubahan dalam
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3)

situasi kehidupan membuat individu melakukan
berbagai  usaha  untuk  mengantisipasi,
memprediksi, atau mengarahkan situasi
kehidupan agar Dberhasil, tetapi pada
kenyataannya banyak usaha yang dilakukan itu
mengalami kegagalan dikarenakan banyak
sekali situasi kehidupan yang berada di luar
antisipasi seseorang. Warner Wilson (dalam
Setiadi, 2016) berdasarkan hasil penelitiannya
mengungkapkan beberapa hal yang terkait
situasional yang dipandang perlu diperhatikan
bagi kebahagiaan yaitu : uang atau pendapatan
materi; menikah, usia muda, tubuh yang sehat,
pendidikan, jenis kelamin, tingkat intelegensi,
serta religiusitas.

V - Voluntary Activities dimaksud mengarah
kepada berbagai hal yang terkait karakter pada
pribadi seorang individu, yang tampak dari
pilihan-pilihan cara ia dalam menyikapi
berbagai situasi kehidupan maupun dalam
menyikapi siapa dirinya. Pandangan psikologi
positif menekankan tanggung jawab akan
kebahagiaan pada tiap-tiap pribadi itu sendiri,
dan bukan sebagai ‘“korban” dari kondisi
genetik atau perubahan situasi kehidupan yang
tidak menentu.
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Gbr. 2. Model kontinum kesehatan mental

Penjelasan pada gambar 2 memberikan
pemahaman konseptual tentang susunan psikologis
dan potensi kesehatan mental seseorang.
Berdasarkan kontinum tersebut (Keyes, Corey
L.M., & Haidt, 2003), terdapat berbagai kondisi
kesehatan mental individu yang bervariasi apakah
individu individu berada dalam kesehatan mental
yang tinggi maupun terdapat ciri-ciri gejala mental
illness. Tingkat flourishing juga menjadi penciri
individu mengalami kesehatan mental yang tinggi
dan languishing menjadi indikator kesehatan mental
yang rendah. Pada saat bersamaan mungkin
individu masih mempunyai ciri-ciri gejala mental
illness seperti depresi tergatung tingkat adaptasi
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terhadap masalahnya. Berdasarkan temuan
lapangan Urbayatun dkk (2019, in press) pada
korban bencana gempa dan banjir menemukan
bahwa terdapat pengaruh faktor stressor lain yang
dialami individu akan mempengaruhi
pertumbuhan seseorang. Selain faktor kepribadian
penyintas sebelumnya, koping, dukungan sosial
dari keluarga maupun teman serta faktor
religiusitas yang kental pada penyintas sebagai
bentuk  koping yang Dberpengaruh  untuk
meningkatkan pertumbuhan dirinya. Konsep
berbasis budaya seperti siaturrahim  (saling
berkunjung antar penyintas) menjadi temuan
menarik untuk diteliti lebih lanjut.
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BABI1V.
Penutup

Model pertumbuhan diri ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan ilmu, khususnya psikologi
secara teoritik maupun praktis. Selain itu, pada korban
bencana diharapkan dapat memaksimalkan sumber daya
yang dimiliki baik bersifat eksternal seperti dukungan sosial,
maupun internal (persepsi terhadap stress, factor kepribadian
dan strategi koping) untuk meningkatkan flourishing terhadap
peristiwa peristiwa negatif yang dialami. Lebih lanjut, untuk
pengampu kebijakan di perguruan tinggi maupun pemerintah
diharapkan dapat mengembangkan sebuah kebijakan untuk
pemulihan kesejahteraan para korban bencana di Indonesia.
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